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ABSTRAK 
Anak-anak memiliki atau kekuatan dalam dirinya untuk berkembang sendiri, 
memiliki hasrat alami untuk belajar adan bekarja, bersamaan dengan keinginan yang kuat 
untuk mendapatkan kesenangan. Anak lebih senang melakukan aktivitas daripada sekedar 
dihibur atau dimanja. Anak akan selalu mencari sesuatu yang baru untuk dikerjakan yaitu 
sesuatu yang memiliki tingkatan yang lebih sulit dan menantang. Selain itu, anak juga 
memiliki keinginan untuk mandiri. Kelas montessori adalah salah satu dari yang pertama 
untuk menekankan lingkungan yang hangat dan nyaman dalam pembelajaran berbasis 
kebebasan anak. Pembelajaran montessori sangat cocok untuk anak-anak belajar melalui 
tangan-aktivitas, pada tahun prasekolah adalah waktu dimana perkembangan otak anak 
masih bagus dan orang tua menjadi teman dalam belajar mereka. 
 
Kata Kunci: Anak, Montessori, Lingkungan 
 
PENDAHULUAN 
Pendidikan bagi kehidupan manusia merupakan suatu kebutuhan mutlak yang 
sangat penting dan harus dipenuhi sepanjang hayat. Pendidikan yang diselanggarakan di 
Indonesia merupakan realisasi dari salah satu didirikannya Negara Indonesia, yaitu 
mencerdaskan kehidupan bangsa. Melalui pendidikan akan lahir manusia-manusia yang 
mampu memberikan sumbangan pada negara dengan potensi dan bakat yang dimiliki. 
Permasalahan saat ini metode yang beragam dan banyak ditawarkan oleh lembaga 
pendidikan anak usia dini belum tentu cocok untuk anak. Dalam pernyataan tersebut, 
tentang metode apa yang cocok untuk digunakan dalam pendidikan anak, metode 
montessori menjadi salah satu tawaran yang dapat dipilih dan pendidikan mulai dapat 
diamati di negara maju maupun berkembang. 
 
PEMBAHASAN 
A.  Sejarah Metode Pembelajaran Montessori 
Metode pembelajaran montessori merupakan metode pendidikan yang 
diperkanalkan oleh seorang penganut agama katholik. Metode montessori mengacu pada 
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pembelajaran yang dikembangkan oleh Maria Montessori, seorang dokter wanita Italia 
pada tahun 1870. Kemahirannya di bidang pendidikan anak dimulai setelah Montessori 
lulus dari sekolah kedokteran dan mulai bekerja disebuah klinik psikiatri Universitas 
Roma. 
Program Montessori didasarkan pada ide asli dari Dr. Maria Montessori, bahan, 
dan metode yang dirancang untuk memenuhi kebutuhan dari improverished children di 
Italia. Metode montessori adalah model kurikulum yang kedua dibuat tegas untuk 
pendidikan awal. Di Amerika Serikat saat ini terdapat variasi yang luas dan interpretasi 
dari prinsip-prinsip montessori. 
Menurut filsafat Dr. Montessori, anak-anak belajar dengan baik dalam lingkungan 
sesuai ukuran, untuk merangsang, serta mempermudah anak untuk menyenyerap kognitif 
(pikiran) mereka dalam lingkungan. Pengaturan ruangan diatur seperti yang bisa 
dijangkau oleh anak dan menggunakan bahan yang tidak berbahaya. Didalam 
Lingkungan anak dapat memilih sendiri pekerjaan atau kegiatannya yang memiliki makna 
dan tujuan untuknya. Misalnya, untuk kegiatan teknologi anak, bagaimana cara menulis, 
dalam kegiatan ini montessori melakukan kegiatan seperti memotong huruf amplas besar 
dan memberi instruksi kepada anak-anak untuk mempraktekan dengan jari-jari mereka, 
dan kemudian dengan pensil atau kapur. 1 
Pada usia Empat tahun anak mampu menulis surat dari kata-katanya sendiri. Kelas 
montessori adalah salah satu dari yang pertama untuk menekankan lingkungan yang 
hangat dan nyaman dalam pembelajaran berbasis kebebasan anak, "ide pembelajaran 
montessori sangat cocok untuk anak-anak belajar melalui tangan-aktivitas, pada tahun 
prasekolah adalah waktu dimana perkembangan otak anak masih bagus dan orang tua 
menjadi teman dalam belajar mereka. Serta peran orang tua harus bijaksana dalam 
memutuskan pendidikan yang akan diterima anak. 2 
Pekerjaan tersebut membuat Maria Montessori sering berinteraksi langsung 
dengan masalah cacat mental. Metode pembelajaran montessori meyakini bahwa 
pendidikan sudah dimulai ketika anak lahir. Metode montessori mempunyai landasan 
 
 
 
1James E. jhonson. Dkk. ,Anak Usia Dini Dalam Berbagai Pendekatan.( Jakarta : Kencana Prenada 
Media Group, 2015), h.384 
2Anitayus .Model Pendidikan Anak Usia Dini. (Jakarta: Kencana Prenada Media Group, 
2010), h.58 
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pemikiran bahwa dalam tahun-tahun awal seorang anak mempunyai “sensitive periods” 
(masa peka). Dalam masa peka tersebut dapat digambarkan sebagai sebuah pembawaan 
atau potensi yang akan berkembang sangat pesat pada waktu-waktu tertentu. Potensi ini 
akan mati dan tidak akan muncul lagi apabila tidak diberikan kesempatan untuk 
berkembang (tepat pada waktunya). Adapun Montessori memberikan bantuan periode 
sensitif atau masa peka dalam sembilan tahapan sebagai berikut: 
USIA PERKEMBANGAN 
Lahir - 3 tahun 
 
 
1,5 - 3 tahun 
1,5 - 4 tahun 
 
 
2 - 4 tahun 
 
 
2,5 - 6 tahun 
3 - 6 tahun 
3,5 - 4,5 tahun 
 
 
4 - 4,5 tahun 
4,5 - 5,5 tahun 
>> masa penyerapan toral (absorbed mind), perkenalan 
dan  pengalaman panca indera 
>> perkembangan bahasa 
>> perkembangan dan koordinasi antara mata dan otot- 
ototnya 
>> perhatian pada benda-benda kecil 
>> perkembangan dan penyempurnaan gerakan- 
gerakan 
>> perhatian yang besar pada hal-hal yang nyata 
>> mulai menyadari urutan waktu dan ruang 
>> penyempurnaan penggunaan panca indera 
 
 
>> peka terhadap pengaruh orang dewasa 
>> mulai mencoret-coret 
>> indera peraba mulai berkembang 
>> Mulai tumbuh minat membaca 
 
 
B.Prinsip Dan Konsep Umum Model Pembelajaran Montessori 
1.Kurikulum 
Kurikulum dan pendekatan montessori memiliki area-area yang menjadi pusat latihan. 
Dasar pendidikan Montessori menekankan pada tiga hal, yaitu pendidikan sendiri, masa 
peka, dan kebebasan. 
a) Pendidikan Sendiri (Pedosentris) 
Menurut Montessori anak-anak memiliki atau kekuatan dalam dirinya untuk 
berkembang  sendiri.  anak-anak  memiliki  hasrat  alami  untuk  belajar  adan  bekarja, 
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bersamaan dengan keinginan yang kuat untuk mendapatkan kesenangan. Anak lebih 
senang melakukan aktivitas daripada sekedar dihibaur atau dimanja. Anak tidak pernah 
berpikir bahwa belajar sebagai sesuatu yang tidk menyenangkan. Anak akan selalu 
mencari sesuatu yang baru untuk dikerjakan yaitu sesuatu yang memiliki tingkatan yang 
lebih sulit dan menantang. Selain itu, anak juga memiliki keinginan untuk mandiri. 
Keinginan untuk mandiri muncul dari dirinya sendiri. keinginan ini tidak muncul dari 
rangcangan pembelajaran di sekolah tetapi juga muncul secara spontang yang merupakan 
dorongan batin. Dorongan batin ini sewaktu-waktu akan meminta pemenuhan dan 
pemuasan. Dorongan-dorongan alamiah ini akan terpenuhi dengan memfasilitasi anak 
dengan aktivitas yang penuh kesibukan. Dalam kegiatan ini, anak sebaiknya tidak 
dibantu, tetapi harus berlatih sendiri.3 
b) Masa Peka 
Masa peka ialah masa yang sangat penting dalam perkembangan seorang anak. Ketika 
masa peka dating maka anak harus segera difasilitasi dengan alat-alat permaian yang 
mendukung aktualisasi potensi yangmuncul. Guru memiliki kewajiban untuk 
mengobservasi munculnya masa peka dalam diri anak. 
c) Kebebasan 
Kebebasan menjadi hal penting dalam pembelajaran Montessori. Dalm pembelajaran, 
anak memiliki kebebasan untuk berpikir, berkarya, dan berbuat sesuatu. Dalam dunia 
orang dewasa, indra penglihatan mendominasi di antara indra-indra lainnya dan sangat 
mudah untuk melupakan peran kunci dari semua yang dimiliki indra dalam 
perkembangan anak-anak. Bagi anak kecil, indra adalah alat pembelajaran alamiahnya. 
Pikirkan bagaimana seorang bayi menginginkan untuk mengeksplorasi objek baru dengan 
mulutnya atau bagaimana jari-jari batita anda terus menerus bergerak di permukaan objek 
baru. Inilah cara mereka meneliti dan menemukan dunia di sekitar mereka. Dalam bab 
berikut, anda akan menemukan berbagai aktivitas yang akan memperkenalkan dan 
mmengeksplorasi semua indra.4 
Proses pembelajaran di kelas Montessori melibatkan banyak peralatan pendidikan 
yang dirancang oleh Montessori. Anak bebas memilih alat pelajaran yang dibutuhkan. 
Setiap alat memiliki fungsi tertentu dalam merangsang perkembangan anak, serta tata 
 
 
3Ibid h. 60 
4 Claire mccarthy, child’s play.(yogyakarta: pustaka pelajar, 2013) h. 15 
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ruang kelas di sekolah Montessori jauh berbeda dengan tata ruang kelas di sekolah 
tradisional. Meja dan kursi dibuat kecil, ringan dan mudah dipindah-pindahkan oleh anak 
sendiri, agar anak dapat memilih sendiri posisi duduk yang nyaman baginya seperti duduk 
di rumah sendiri. 
Montessori menyebutkan tiga ciri utama pelajaran yang diberikan secara individual 
yaitu: 
a) Pelajaran yang diberikan harus singkat. Semakin  banyak  kata-kata  yang  tidak 
berguna dihilangkan, semakin baik suatu pelajaran. Ketika mempersiapkan pelajaran 
yang akan diberikan, pendidik mesti mempertimbangkan bobot kata-kata yang akan 
diucapkan. 
b) Pelajaran harus sederhana. Kata-kata yang sudah dipilih dengan seksama haruslah yang 
paling sederhana yang bisa ditemukan dan mengacu pada kebenaran. 
c) Pelajaran harus objektif. Guru tidak boleh menarik perhatian anak-anak pada dirinya 
sendiri sebagai guru, melainkan hanya pada objek yang ingin diterangkan. Penjelasan 
singkat itu harus merupakan penjelasan mengenai objek yang akan dipelajari anak-anak. 
Montessori   mengatakan   dalam   proses   pembelajaran,   guru   harus   menghargai 
kebebasan anak. Jika anak tidak mengerti penjelasan guru,Montessori memberikan dua 
nasehat yaitu: jangan berupaya untuk mengulang pelajaran yang sudah diberikan dan 
jangan membuat anak merasa bahwa ia membuat suatu kesalahan. 
 
 
2. Pembelajaran 
Montessori membagi belajar dalam tiga hal : 
a. Tahap pertama: Pengenalan akan identitas. Contohnya buatlah suatu hubungan 
antara bendayang sedang ditunjukkan dengan nama benda itu. 
b. Tahap kedua : Pengenalan akan perbandingan Tahap kedua ini untuk meyakinkan 
bahwa anak memahami. 
c. Tahap ketiga : Perbedaan antara: benda-benda yang serupa.Untuk tahap ketiga ini lebih 
ditujukan apakah anakanakitu benar-benar ingat nama benda itu. Tujuan proses belajar 
tiga tahap adalah, untuk mengajarkan konsep-konsep baru dengan cara pengulangan. 
Dengan demikian akan membantuanak-anak untuk memahami dengan lebih baik akan 
materi-materi yang disajikan kepadanya. Cara ini juga membantu guru-guru melihat 
seberapa baik anak-anak menguasai dan menyerap apa yang sedang diajarkan kepada 
mereka. 
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Metode yang digunakan dalam pembelajaran Montessori adalah sebagai berikut: 
1. Metode eksperimen 
Metode ini menuntut keaktifan anak untuk melakukan percobaan sendiri, mengamati 
proses dan hasil percobaan yang dilakukannya. Dengan eksperimen anak dapat mencari 
dan menemukan jawaban atas persoalan yang dihadapinya dengan berpikir dan bekerja 
secara sistematis. 
2. Metode demonstrasi 
Salah satu metode yang dilakukan dengan cara memperlihatkan suatu bentuk proses 
atau kejadian tertentu agar dapat diikuti oleh anak. Dalam metode ini selain melihat, anak 
juga dituntut untuk mendengarkan keterangan guru agar tujuan demonstrasi dapat 
tercapai. 
3. Metode Pemberian Tugas 
Pemberian tugas dapat dilakukan melalui latihan-latihan. Montessori yakin bahwa 
melalui latihan-latihan yang diterapkan, anak pasti akan mengalami perkembangan. 
Namun ia juga menekankan bahwa meskipun anak mengalami perkembangan, tidak 
berarti bahwa anak akan dibiarkan untuk berjalan sendiri, melainkan guru tetap 
mengamati setiap perkembangan yang terjadi secara terus-menerus. Dalam hal tertentu 
anak masih membutuhkan bantuan guru untuk meneguhkan apa yang dibuatnya. Hal 
tersebut di atas, akan mendukung anak dalam mengaktualisasikan dirinya serta 
melakukan sesuatu secara mandiri. 5 
Selain materi pembelajaran di atas, anak juga dilatih dengan berbagai latihan yang 
berhubungan dengan kehidupan sehari-hari dan dalam hubungannya dengan orang lain, 
misalnya merawat diri sendiri, memperhatikan kebersihan lingkungan, bekerja sama 
dengan teman dan lain-lain. Dalam latihan ini anak didorong dan dilatih untuk menjadi 
pribadi yang percaya diri, mandiri serta mampu bersosialisasi pada lingkungannya. 
Sebelum anak melakukan hal-hal tersebut di atas, guru harus memberikan penjelasan 
tentang cara dan alat yang dipakai. Sesudah penjelasan anak dibiarkan untuk 
mempraktekannya sesuai dengan pemahaman mereka masing-masing. Selama 
melakukan hal-hal tersebut anak dibiarkan melakukannya sendiri. Guru hanya mengamati 
tanpa memberikan komentar terhadap setiap kesalahan yang dilakukan anak. Guru hanya 
 
 
5https://www.google.co.id/url?q=https://menupembelajaran.files.wordpress.com/2012/02/model- 
pembelajaran-montessori. 
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boleh memberikan bimbingan jika anak membutuhkannya. Tujuan dari latihan ini adalah 
melatih anak untuk tidak terus bergantung pada orang lain melainkan belajar 
menyelesaikan suatu masalah secara mandiri. 
4. Penilaian 
Pada model pembelajaran Montessori penilaian dilakukan dengan teknik observasi. 
Evaluasi Hasil Belajar menurut Model Montessori bukan mengoreksi (teach by teaching, 
not by correcting). Adapun penilaian yang dilakukan guru, diantaranya: 
a) Usaha dan pekerjaan anak dihargai sebagaimana adanya. 
b) Rapor tidak menggunakan sistem  ranking,  seperti  angka atau nilai  A, B, dan C 
dipicu kompetisinya. 
c) Tidak mengenal sistem hukuman dan imbalan (reward and punishment).6 
5. Sarana atau Media Pembelajaran 
Metode dan media pembelajaran ciptaan Montessori dibagi menjadi 3 bagian, yaitu 
motorik, sensorik, dan bahasa. Penekanan utama ditujukan pada pengembangan alat- alat 
indera. 
Sarana atau media yang digunakan dalam model pendidikan Montessori yaitu 
alat-alat permainan panca indra. 
Montessori termasuk tokoh yang meyakini bahwa panca indra adalah pintu 
masuknya berbagai pengetahuan ke dalam otak manusia. Karena perannya yang sangat 
strategis maka seluruh panca indera harus memperoleh kesempatan untuk berkembang 
sesuai dengan fungsinya. Untuk itulah ia mengembangkan berbagai alat permainan panca 
indera. 
Ada beberapa alat permainan yang dapat digunakan untuk mengembangkan pancaindra. Alat 
ini dikemukakan berikut ini: 
1.Alat permainan untuk indra penglihatan 
Untuk melatih daya penglihatan dapat digunakan beberapa macam alat, antara lain: 
 Tiga set silinder dengan baloknya yang sesuai dengan silindernya. Set pertama terdiri 
dari 10 buah silinder yang sama tingginya dan berbeda besarnya. Set kedua memiliki 
silinder dengan besar yang sama tetapi tingginya berbeda. Sementara set ketiga 
memiliki silinder dengan tinggi dan besar yang tidak sama. 
 
 
 
6https://www.google.co.id/url?q=http://staffnew.uny.ac.id/upload/132319841/penelitian/Adaptasi%2Bmet 
ode%2Bmontessori. 
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 Tiga set kubus, balok, dan keping papan. Set pertama berisi satu set kubus yang terdiri 
dari puluhan kubus, mulai dari yang besar, makin kecil. Anak menyusunnya menjadi 
satu menara. Set kedua terdiri dari satu set balok yang samapanjang dan lebarnya 
namun beda tingginya. Set ketiga terdiri dari satu set papan, yang terdiri atas 55 
keping papan yang sama. Anak harus dapat menyusunnya menjadi sebuah tangga.7 
 Berbagai macam benda dengan berbagai bangun geometri, seperti bulat, segitiga, 
segiempat dan campuran. 
2. Alat untuk indera peraba atau perasa 
Untuk melatih indera perasa digunakan papan yang dibagi menjadi kotak-kotak. 
Kotak-kotak ini diselingi halus dan kasar. Sesudah perasaan halus dan kasar diberitahu 
oleh guru, anak kemudian meraba sendiri sambil mengatakan apakah benda yang 
dirabanya halus atau kasar. Sementara indra perasa untuk suhu dilatih dengan 
menggunakan bejana yang berisi air hangat, dingin, dan sedang. 
3. Alat-alat untuk indra pendengaran 
 Satu set kotak-kotak tertutup yang berisi batu, uang logam, jagung, dan beras. 
Disamping itu, terdapat kotak-kotak lain dengan isi yang sejenis dengan kelompok 
pertama. Anak bertugas untuk mengatur sejajar kotak-kotak yang sama isinya tanpa 
melihat, melainkan dengan mendengarkan bunyinya. 
 Beberapa kelinting dan bunyi nada yang berlainan. Anak harus dapat mengumpulkan 
kelinting yang sama tinggi nadanya. 
4. Alat untuk indra penciuman 
Indra penciuman dilatih dengan bau-bauan dari berbagai macam buah, bungan, dan 
makanan. Anak diminta mengenali berbagai macam bau, dengan cara menyebut nama 
satu bunga atau buah tanpa melihat bentuknya. Melatih indra penciuman dapat dilakukan 
dengan cara benda yang akan dibaui diciumkan kepada anak yang matanya ditutup. 
Setelah itu, anak diminta untuk menyebutkan nama benda yang dicium ini. 
Bahan-bahan pembelajaran lain yang dapat digunakan olehModel Montessori adalah 
didaktik contohnya bahan sebenar yang digunakan dalam kehidupan seharian iaitu cawan, 
gelas, pisau.Ia dijalankan dengan pengawasan rapi oleh pengawasan orang dewasa. 
Kanak-kanak didedahkan dengan pengajaran seperti memasak menggunakan api dan 
 
 
 
7Claire mccarthy, child’s play.(yogyakarta: pustaka pelajar, 2013) h. 38 
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menyiram pokok bunga. setiap reka bentuk adalah untuk tajuk yang khusus. Ia adalah 
berbentuk pembentukan diri sendiri dengan itu kanak-kanak mendapat maklumat bahan 
yang segera daripada bahan selepas pembetulan tugasan diselesaikan. 
Bahan-bahan adalah berbeda dari mudah kepada kompleks, dengan itu anak-anak 
adalah tercabar dengan cara membina konsep secara progresif dari mudah kepada lebih 
susah. Bahan dibina dengan teliti dan menarik, biasanya dibuat dari bahan-bahan yang 
sebenar antaranya penyapu, penyodok, alat –alat pertukangan,  dan stetoskop. 
 
 
 
A.   Prinsip-Prinsip Metode Pembelajaran Montessori 
Model pembelajaran montessori merupakan pendekatan yang dirancang untuk 
mendukung pengembangan anak secara alami. Model pembelajaran montessori 
mempersiapkan anak-anak untuk memahami lingkungan sekitar dengan baik. Lima 
prinsip dasar yang mewakili pendidik Montessori yang diterapkan dalam berbagai jenis 
program antara lain:8 
a. Menghormati Anak 
Menghormati anak merupakan landasan utama, dimana seorang guru menghormati 
segala sesuatu yang diinginkan anak. Model pembelajaran montessori menekankan pada 
rasa saling menghormati antara guru dengan murid dan murid dengan guru. Guru 
membantu anak untuk membentuk pribadi yang mandiri, taat, berperilaku baik, disiplin, 
serta bertanggung jawab terhadap diri sendiri dan lingkungan sekitar. Peran guru dalam 
proses pembelajaran montessori adalah sebagai model yang dapat dicontoh ataupun ditiru 
segala sesuatunya oleh anak. Guru akan menunjukkan rasa hormat kepada anak ketika 
guru membantu anak dalam melakukan kegiatan. Prinsip awal ini dapat membentuk anak 
untuk menjadi pribadi yang mampu mengembangkan diri, ketarampilan dan kemampuan 
dalam pembelajaran yang efektif. 
b. Menyerap Pikiran Anak 
 
 
 
 
 
 
8David Gettman, Metode Pengajaran Montessori Tingkat Dasar, (Yogyakarta : Pustaka 
Belajar, 2016), h. 35 
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Montessori percaya bahwa anak-anak mampu mendidik diri mereka sendiri. Orang 
dewasa memperoleh pengetahuan dengan menggunakan pemikirannya, namun anak-anak 
membangun pengetahuannya melalui pengalaman yang diperoleh secara langsung. 
Konsep pemikiran Montessori dalam menyerap pemikiran anak yaitu agar seorang guru 
mampu memahami bahwa anak-anak belajar dari lingkungan. Anak-anak belajar 
bergantung pada guru, pengalaman dan lingkungan anak. 
c. Periode sensitif 
Periode sensitif merupakan kondisi ketika anak-anak lebih rentan terhadap perilaku 
tertentu dan dapat belajar keterampilan khusus lebih mudah. Periode sensitif mengacu 
pada sensibilitas khusus yang mengakuisisi dalam keadaan infantil. Semua anak 
mengalami periode sensitif yang sama (misalnya periode sensitifuntuk menulis), urutan 
dan waktu berbeda untuk setiap anak. Salah satu peran guru adalah dengan menggunakan 
observasi untuk mendeteksi tingkat sensitivitas dan memberikan pengaturan untuk 
pemenuhan optimal. 
d. Lingkungan yang siap 
Anak-anak belajar melakukan sesuatu dengan baik melalui lingkungan. Anak-anak 
dapat melakukan hal-hal untuk diri mereka sendiri. Lingkungan siap menjadi bahan 
pembelajaran dan pengalaman yang tersedia untuk anak-anak dalam format yang teratur. 
Ruang Kelas Montessori dijelaskan dengab apa yang pendidik anjurkan ketika mereka 
berbicara tentang pendidikan yang berpusat pada anak dan pembelajaran aktif. Kebebasan 
adalah karakteristik penting dari lingkungan siap. Sejak anak-anak dalam lingkungan 
bebas untuk mengeksplorasi bahan yang mereka pilih sendiri, mereka akan menyerap apa 
yang mereka temukan di sana.9 
 
e. Autoeducation (Jatidiri pendidikan) 
Montessori menanamkan konsep bahwa anak-anak mampu mendidik diri mereka 
sendiri autoeducation (Juga dikenal sebagai diri-pendidikan). Anak-anak secara aktif 
terlibat dalam lingkungan yang siap dan memberi kebebasan harfiah mendidik diri. Guru 
dalam metode Montessori mempersiapkan ruang kelas agar anak mampu mendidik diri 
mereka sendiri. 
 
 
 
 
9Ibid h. 36 
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D. Kelebihan Dan Kelemahan Model Pembelajaran Montessori 
a. Kelebihan 
 Konsep-konsep pendekatan Montessori dapat diberikan pada anak dari berbagai 
latar belakang dan kondisi yang beragam. 
 Berhasil menghasilkan konsep dan material / alat pendidikan yang sistematis dan 
operasional sesuai dengan tahapan perkembangan dan kemampuan anak. 
 Memiliki laboratorium sekolah dan sistem penyelenggaraan yang terkontrol 
terhadap seluruh sistem pendidikan Montessori. 
 Mengeluarkan panduan-panduan tentang sistem pembelajaran di sekolah 
Montessori. 
 Menggabungkan anak dari berbagai usia yang berbeda akan membentuk sikap 
menghargai, menghormati, imitasi sikap dan saling membantu pada anak. 
b. Kelemahan 
 Terlalu bersifat perseorangan, sehingga memerlukan rasio perbandinganantara 
guru dan murid yang kecil. 
 Memerlukan media pembelajaran yang sangat beragam serta harga material 
yang sangat mahal sulit terjangkau oleh sekolah-sekolah umum. 
 Pelatihan penyelenggaraan konsep pendidikan Montessori sangat mahal bagi 
guru-guru di sekolah umum. 
 Pendekatan ini menggabungkan anak yang beragam usia dalam 
pembelajarannya, ini akan menyulitkan guru dalam menilai perkembangan anak 
yang tiap usia berbeda tahap perkembangannya. 
 
 
 
KESIMPULAN 
Program Montessori didasarkan pada ide asli dari Maria Montessori,bahan,dan 
metode yang dirancang untuk memenuhi kebutuhan dari childrent improverished di Italia. 
Metode montessori adalah model kurikulum yang kedua dibuat tegas untuk pendidikan 
awal. Di Amerika Serikat saat ini terdapat variasi yang luas dan interpretasi dari prinsip- 
prinsip montessori. 
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